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ABSTRACT 
The purpose of this research : 1)To know influence of concentration of 
institutional ownership, and bonus compensation toward earnings management, 
2) To know influence of concentration of institutional ownership toward earnings 
management, 3) To know influence of bonus compensation toward earnings 
management. The population this research is all of the manufacture companies 
that listed in Bursa Effect Indonesia on 2015 – 2017. The sample is selected by 
using purposive sampling and there were 50 companies based on criteria. This 
study uses multiple linear regression models. The result of this research show that 
Concentration of institutional ownership and bonus compensation effect toward 
earnings management. Concentration of institutional ownership gave negative 
effect toward earnings management. Bonus compensation was not influence 
toward earnings management. 
 




 Manajemen laba yang didefinisikan oleh Scott (2000) sebagai salah satu 
pemilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajer, atau tindakan yang 
dapat mempengaruhi manajemen laba, dan bertujuan untuk mencapai beberapa 
tujuan dalam pelaporan laba. Sulistyawan (2011: 31 – 37) menyatakan jika 
motivasi bonus, motivasi utang, motivasi pajak, motivasi penjualan saham, 
motivasi pergantian direksi, dan motivasi politis menjadi motivasi bagi individu 
atau perusahaan untuk melakukan earnings management. 
Manajemen laba sebagai salah satu praktik keagenan sering terjadi di 
lingkungan bisnis, hal ini berawal dari perbedaan keinginan dari manajer yang 
berperan sebagai agen sekaligus pemilik perusahaan yang berperan sebagai 
principal. Perbedaan kepentingan ini disebut sebagai asimetri informasi yang akan 
mendorong manajer untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya terutama 
jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer. Tingkat 
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fleksibilitas manajemen untuk memanajemeni laba dapat dikurangi dengan cara 
menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi pihak luar. 
Struktur kepemilikan perusahaan menjadi salah satu penyebab masalah 
keagenan yang akan memicu isu sentral dalam suatu perusahaan. Hal ini juga 
yang mendasari terjadinya manajemen laba pada perusahaan – perusahaan publik. 
Dalam kenyataannya semakin besar suatu perusahaan dan semakin luas cakupan 
usahanya, maka pemilik semakin tidak mampu mengelola sendiri kegiatan 
operasional perusahaannya sehingga hal ini akan memicu adanya hubungan 
keagenan dalam perusahaan. Pernyataan ini sesuai dengan investigasi yang 
dilakukan oleh Berle and Means (1932: 11 – 12). 
Kane, et al. (2005) menjelaskan bahwa kepemilikan manajemen dibawah 
5% terdapat keinginan dari manajer untuk melakukan manajemen laba agar 
mendapat bonus yang besar dari perusahaan. Sedangkan dalam mencapai tingkat 
bonus tentu pihak manajemen harus mampu mencapai tingkat laba yang 
diinginkan oleh pihak pemilik perusahaan sehingga praktik manajemen laba juga 
akan termotivasi untuk dilakukan oleh manajer perusahaan tersebut.   
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk menguji pengaruh konsentrasi 
kepemilikan institusional, dan kompensasi bonus terhadap earnings management. 
2) Untuk menguji secara empiris pengaruh konsentrasi kepemilikan institusional 
terhadap earnings management. 3) Untuk menguji secara empiris pengaruh 
kompensasi bonus terhadap earnings management. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan adalah teori - teori yang mendasari praktik bisnis 
perusahaan yang dipakai selama ini. Dalam teori keagenan yang menyatakan 
prinsipal sebagai pemilik perusahaan dan agen sebagai pihak yang mengatur 
jalannya perusahaan menjadi dasar hubungan kontrak antar anggota perusahaan 
(Arifin, 2005 : 6). Antara prinsipal dan agen memiliki tugas masing – masing 
dalam perusahaan, agen menjadi pengelola perusahaan atau yang diberikan 
wewenang oleh prinsipal. Sedangkan prinsipal merupakan pihak yang memiliki 
saham perusahaan.  
Adanya agency theory tentu akan membuka masalah baru bagi perusahaan, 
permasalahan yang ditimbulkan oleh teori keagenan ini disebut agency problems. 
Salah satu hal yang menyebabkan agency problems ini adalah karena adanya 
asymmetric information atau bisa didefinisikan sebagai ketidakseimbangan 
informasi yang dimiliki oleh principal dan agent. Prinsipal atau pemilik 
perusahaan merupakan pihak yang tidak sepenuhnya memiliki informasi 
mengenai cara kerja manajer. Sedangkan manajer merupakan pihak yang 
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mengetahui banyak informasi mengenai kinerja perusahaan (Widyaningdyah, 
2001). Kesenjangan informasi ini akan memicu agent untuk melakukan perilaku 
yang tidak semestinya (dysfunctional behavior), sebagai contoh adalah 
pemanipulasian laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan dengan tujuan agar 
laporan tersebut benar menurut pandangan pemilik saham, meskipun sebenarnya 
laporan tersebut telah mengalami manipulasi oleh pihak manajemen (Kurnia, 
2016). 
Earnings Management 
Sesuai yang dikemukakan Scott ini manajemen laba bisa didefinisikan 
merupakan teknik akuntansi yang dilakukan oleh pihak manajemen, dengan kata 
lain banyak perlakuan yang tidak sesuai dengan kaidah akuntansi namun tetap 
dijalankan karena ingin mencapai pelaporan laba yang baik. Selain itu manajemen 
laba juga didefinisikan oleh peneliti lain yaitu Badruzaman (2010) dan memiliki 
arti sesuai yang dikemukakan oleh Scoot bahwa manajemen laba merupakan cara 
yang ditempuh manajemen dalam mengelola perusahaan melalui pemilihan 
kebijakan akuntansi tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan laba bersih dan 
nilai perusahaan sesuai dengan harapan manajemen. 
Manajemen laba bisa diartikan secara luas dan tidak, untuk arti manajemen 
laba secara luas berarti adanya kenaikan atau penurunan laba yang sudah 
dilaporkan oleh pihak manajemen karena mereka harus memberikan pertanggung 
jawaban tanpa membuat perusahaan tersebut turun dari segi kinerjanya. 
Sedangkan untuk definisi sempit manajemen laba hanya diartikan sebagai 
mengubah metode akuntansi yang digunakan. 
Konsentrasi Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional merupakan hal yang 
berbeda, untuk kepemilikan institusional ini dikendalikan oleh investor aktif dan 
mereka terlibat langsung dalam pengambilan keputusan. Sedangkan kepemilikan 
manajerial hanya terbatas pada dewan direksi dan dewan komisaris. Proses 
penyusunan laporan keuangan perusahaan bisa saja dipengaruhi oleh persentase 
saham tertentu yang dimiliki oleh perusahaan, penyataan ini diungkapkan oleh 
Gidion (2005). Monitoring yang dilakukan terhadap kepemilikan institusional 
dalam perusahaan bisa digunakan dalam menjamin integritas laporan keuangan. 
Dorongan yang bisa dilakukan terhadap manajer agar bisa lebih fokus dalam 
menilai kinerja perusahaan bisa dilakukan dengan melakukan pengawasan oleh 
pihak investor institusional jadi bisa mengurangi tindakan mementingkan diri 
sendiri oleh manajer perusahaan. 
Pengambilan keputusan dalam perusahaan bisa dipengaruhi oleh adanya 
kepemilikan institusional, cara yang bisa dilakukan adalah dengan diskusi yang 
dilakukan dengan manajer perusahaan sampai pada kegiatan operasional 
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perusahaan dan pengambilan keputusan juga dikendalikan. Pernyataan ini 
diungkapkan oleh Pozen (2004). 
Kompensasi Bonus 
Pendapatan yang diterima berupa uang, barang atau yang lainnya baik 
secara langsung atau tidak langsung diartikan sebagai kompensasi (Malayu, 
2010:118). Bonus plan hypothesis merupakan metode akuntansi yang sering 
dipilih  oleh manajemen yang ingin memaksimalkan utilitas nya adalah 
penerimaan bonus yang banyak. Metode akuntansi yang mampu meningkatkan 
laba dalam pelaporan terhadap perusahaan bisa memicu peningkatan bonus yang 
diterima pihak manajer. Bogey dan cap merupakan dua istilah yang sering dipakai 
dalam kontrak bonus perusahaan. Bonus tidak akan diberikan kepada manajer 
apabila laba berada dibawah batas bogey, dan manajer akan berusaha mengubah 
laba agar berada pada rentang bogey dan cap sehingga mereka mendapatkan 
bonus sesuai yang diinginkan menurut Scoott (2003 : 276 – 278)  
Dewan direksi biasanya menetapkan suatu standar dalam pemberian bonus 
bagi manajer. Artinya bahwa bila manajer dapat mencapai standar yang telah 
ditetapkan tersebut maka manajer akan memperoleh tingkat bonus tertentu. 
Adanya metode akuntansi yang dapat memaksimalkan tampilan jumlah laba 
semakin meningkatkan motivasi manajer dalam memanipulasi tampilan jumlah 
laba sesuai dengan yang dikehendakinya. Dengan kata lain bahwa untuk dapat 
memaksimalkan kepuasannya dalam hal ini tingkat bonus, maka manajer akan 
berusaha mempercantik laporan keuangan sehingga terkesan bahwa ia memiliki 






H1  Terdapat pengaruh konsentrasi kepemilikan institusional, dan kompensasi 
bonus terhadap earnings management. 
H1a Terdapat pengaruh konsentrasi kepemilikan institusional terhadap earnings 
management. 






Konsentrasi Kepemilikan Institusional (X1) 
Kompensasi Bonus (X2) 
 
Earnings Management (Y) 
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Data dan Sampel Penelitian 
Seluruh perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2015 – 2017 digunakan sebagai populasi dalam penelitian ini.  Dan 
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015 – 
2017 yang sudah lolos dari kriteria yang digunakan dengan metode Purposive 
Sampling digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Definisi Operasional Variabel 
1. Konsentrasi Kepemilikan Institusional 
Persentase hak suara yang sudah dimiliki oleh pihak institusi bisa 
disebut sebagai kepemilikan institusional (Beiner et al, 2003 dalam 
Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Satuan pengukuran yang digunakan untuk 
variabel ini adalah persentase. 
 
KI  
J ml h   h m y ng  imiliki In  i   i Non Peme in  h
J ml h   h m y ng  e ed   Ke el   h n
 x      
 
2. Kompensasi Bonus 
 Balas jasa atas kerja yang sudah dilakukan oleh manajer kepada 
perusahaan bisa disebut sebagai kompensasi bonus. Pengukuran variabel 
ini dilakukan dengan cara memberikan nilai 1 pada perusahaan yang 
memberikan kompensasi bonus kepada manajemen, sedangkan nilai 0 
untuk perusahaan yang tidak memberikan kompensasi bonus kepada 
manajemen. 
3. Earnings Management 
 Kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajer perusahaan dan 
bisa berpengaruh pada tingkat laba perusahaan disebut sebagai earnings 
management. Satuan pengukuran yang digunakan adalah skala rasio. 
Rumus yang digunakan adalah : 
                   
Mod l    
Penj  l n    
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen adalah pengujian regresi 
linier berganda. Model regresi dalam penelitian ini adalah : 
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EM  α  + β1KKI + β2KB + e 
 
Keterangan: 
EM  = Earnings Management 
α  = konstanta 
β  = koefisien variabel 
KKI  = Konsentrasi Kepemilikan Institusional 
KB  = Kompensasi Bonus 
e  = error 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Sampel yang dipakai untuk penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur 
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 – 2017 yang lulus 
kriteria sampel yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu sejumlah 50 perusahaan. 
Dari 111 perusahaan, ada sebanyak 27 perusahaan yang tidak menggunakan mata 
uang Rupiah dalam menerbitkan annual report – nya. Sebanyak 30 perusahaan 
menunjukkan kerugian dalam periode 2015 – 2017, dan 4 perusahaan tidak 
menyajikan laporan mengenai good corporate governance selama periode 2015 – 
2017. 
Tabel Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KKI 150 -2.799 1.808 -1.13436 .927904 
KB 150 -4.886 .981 -.78240 .992743 
EM 150 -3.999 1.884 -.61021 1.132278 
Valid N (listwise) 150         
Sumber : Data Sekunder diolah 2018 
 
Pembahasan Uji F ( Uji Simultan ) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Hipotesis F 
 ANOVA(b) 
 
Model   Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 207567.808 4 51891.952 4.950 .001(a) 
  Residual 953897.520 91 10482.390     
  Total 1161465.329 95       
a  Predictors: (Constant), KB, KKI 
b  Dependent Variable: EM 
 
Sumber : Data Sekunder diolah 2018 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.10, diperoleh nilai Fhitung  sebesar 
4.95  deng n nil i  ignifik n F  ebe     .    < α   . 5  m k   H1 diterima dan H0 
ditolak, maka variabel konsentrasi kepemilikan institusional, dan kompensasi 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .423(a) .179 .143 102.384404 2.117 
a  Predictors: (Constant), KB, KKI 
b  Dependent Variable: EM 
 
Sumber : Data Sekunder diolah 2018 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.11, diperoleh nilai R Square (R
2
) 
sebesar 0.179 atau 17.9%. artinya bahwa keragaman earnings management  
dipengaruhi oleh 17.9% variabel konsentrasi kepemilikan institusional dan 
kompensasi bonus. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 82.1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
 
Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Hipotesis t 
Coefficients(a) 
 
a  Dependent Variable: EM 
 









Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
    B Std. Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) 41.078 40.826   3.201 .002     
  KKI -20.737 19.443 -.097 -2.522 .013 .796 1.256 
  KB 14.126 15.259 .076 1.299 .197 .968 1.033 
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Berdasarkan pada tabel 4.12 didapatkan hasil sebagai berikut : 
1) Konsentrasi Kepemilikan Institusional 
Variabel Konsentrasi Kepemilikan Institusional (X1) diperoleh thitung  senilai -
2.522 dan signifikansi t senilai 0.013 < 5% (0.013 < 0.050). Jadi H1 diterima, 
kesimpulannya yaitu secara parsial variabel Konsentrasi Kepemilikan Institusional 
memiliki pengaruh negatif signifikan pada variabel Earnings Management pada 
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 
2015 – 2017. Jika semakin tinggi Konsentrasi Kepemilikan Institusional maka 
akan mengurangi praktik Earnings Management di perusahaan. Sedangkan 
semakin rendah Konsentrasi Kepemilikan Institusional maka pengaruh Earnings 
Management akan semakin tinggi, sehingga meningkatkan keinginan manajemen 
untuk melakukan praktik Earnings Management. Penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tarjo (2006). 
2) Kompensasi Bonus 
Variabel Kompensasi Bonus (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 1.299 dengan 
nilai signifikansi t sebesar 0.197 > 5% (0.197 > 0.050), maka H0 diterima, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel Kompensasi Bonus tidak memiliki 
pengaruh signifikan pada variabel Earnings Management. Hasil ini bertentangan 
dengan hasil yang diungkapkan Palestin (2007) mengatakan jika kompensasi 
bonus memiliki pengaruh signifikan pada earnings management. Karena 
kemungkinan disebabkan oleh tidak semua perusahaan manufaktur yang listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan kompensasi bonus kepada perusahaan, 
hanya sedikit dari perusahaan yang memberikannya kepada para karyawan di 
perusahaan tersebut sehingga kompensasi bonus tidak signifikan mempengaruhi 
Earnings Management. 
 
Model regresi yang dapat dibuat dari analisis diatas adalah : 
 
EM = 41.078 – 20.737KKI + 14.126KB + e 
                         (Sig. 0.013)     (Sig.968) 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh Konsentrasi 
Kepemilikan Institusional, dan Kompensasi Bonus Terhadap Earnings 
Management (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Listing Di Bursa 
Efek Indonesia Periode Tahun 2015 – 2017). Kesimpulan yang bisa diambil dari 
uji regresi yang sudah dilakukan adalah : 
1. Variabel Konsentrasi Kepemilikan Institusional (X1), dan Kompensasi 
Bonus (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Earnings 
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Management (Y) dengan nilai signifikansi dari hasil uji F (Simultan) sebesar 
 .    <  α   5    . 5 . 
2. Variabel Konsentrasi Kepemilikan Institusional (X1) memiliki pengaruh 
negatif signifikan pada Earning Management (Y). Maka H1 diterima, bisa 
diambil kesimpulan jika secara parsial variabel Konsentrasi Kepemilikan 
Institusional memiliki pengaruh negatif signifikan pada variabel Earnings 
Management pada perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2015 – 2017.  
3. Variabel Kompensasi Bonus (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan pada 
Earnings Management, maka H0 diterima, bisa diambil kesimpulan jika 
secara parsial variabel Kompensasi Bonus tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel Earnings Management.  
Keterbatasan Penelitian 
1. Hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini kurang akurat dikarenakan 
periode pengamatan yang dilakukan untuk penelitian ini hanya terbatas 
selama tiga tahun yaitu 2015 – 2017. 
2. Penggunaan model untuk mendeteksi Earnings Management dalam 
penelitian ini mungkin belum mampu mendeteksi Earnings Management 
(Manajemen Laba) dengan baik sehingga masih memerlukan justifikasi 
model lain terutama untuk mencari discretionary accrual nya. 
3. Nilai R2 yang kecil yaitu 17.9 % artinya masih dimungkinkan ada variabel 
lain yang berpengaruh terhadap Earnings Management tetapi tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
Saran 
Saran yang bisa diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu : 
1. Periode pengamatan bisa ditambah agar hasil penelitian menjadi lebih 
akurat. 
2. Melihat earnings management dari sudut pandang yang berbeda dengan 
menggunakan model pendeteksian yang berbeda juga. 
3. Menambah variabel penelitian dalam penelitian selanjutnya agar hasil 
pengamatan lebih akurat. 
 
  
E-JRA Vol. 08 No. 01 Februari 2019 





Arifin. 2005. Peran Akuntan dalam Menegakkan Prinsip Good Corporate 
Governance pada Perusahaan di Indonesia (Tinjauan Perspektif Teori Keagenan). 
Pengusulan Jabatan Guru Besar. Sidang Senat Guru Besar Universitas 
Diponegoro. Semarang. 
  d  z m n, N n ng. 2  9. “An li i  Pengg n  n l po  n ke  ng n”.   nd ng : 
Universitas Widyatama. 
Berle, Adolph dan Means, Gardiner, 1932. The Modern Corporation and Private 
Property. New York, N.Y., MacMillan. 
M l y , H  ib  n. 2   . “M n jemen   mbe    y  M n  i ”. J k    :   mi 
Aksara. 
 co  , Willi m R. 2   . “F    c  l Accou      Th o y”. Scarborough. Ontario: 
Prentice Hall Canada Inc  
______. 2  3. “Fin nci l Acco n ing Theo y”. Thi d Edi ion, To on o, On   io: 
Pearson Education Canada Inc. 
______. 2  9. “Financial Accounting Theory”. P en ice H ll Inc. 
  li  y w n,  ., Y. J n    i d n L. Alvi . 2   . “C e  ive Acco n ing : 
Meng ngk p M n jemen L b  d n  k nd l Ak n  n i”. J k    :   lemb  Emp  . 
Widy ningdy h, U   i. 2   . “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh 
Te h d p E  ning M n gemen  P d  Pe    h  n Go P blic di Indone i ”. Jurnal 
Akuntansi dan Keuangan, Vol. 3, No. 2, November 2001. 89-101. 
W l nd  i. 2  5. “Good Co po   e Gove n nce : Kon ep, P in ip, d n    P  k ik”. 
Jakarta: LKDI.1 
 
(* Novia Herawanti adalah alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Islam Malang 
(** Nur Diana adalah dosen tetap Universitas Islam Malang sekaligus dosen tetap 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
 
 
 
